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Abstrak

Motivasi belajar merupakan suatu hal yang pentingitiki oleh seorang mahasiswa keperawatan
karena ini berdampak langsung pada hasil belajarhemswa. Model pembelajaran team based
learning merupakan strategi student center learnyagng dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk metadiui pengaruh penerapan metode pembelajaran
team based learning terhadap motivasi dan hasihjaelmahasiswa dibandingkan dengan metode
ceramah. Jenis penelitian ini kuantitatif dengamgekatan quasi eksperimen pre-test-post-test with
control group. Responden penelitian ini adalah nsdhwa semester 1l Prodi DIl Keperawatan AKES
Karya Husada Yogyakarta berjumlah 91 orang. Hasénglitan menunjukan bahwa, setelah
mendapatkan intervensi, motivasi belajar kelompuatervensi lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Nilai rata-rata kelompok intergeisebesar 119,19 49,19 sedangkan kelompok
kontrol yang hanya sebesar 100,3628,26. Hasil belajar kelompok intervensi juga keltinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Nilai ratdar&elompok intervensi sebesar 80,21 %,58,
sedangkan kelompok kontrol yang hanya sebesar 60M%32. Peningkatan motivasi dan hasil
belajar mahasiswa Prodi DIll Keperawatan AKES Kaijlasada Yogyakata dalam penerapan metode
pembelajaran team based learning lebih tinggi didiagkan metode pembelajaran ceramah yang
dilakukan dua kali intervensi.

Kata kunci : Motivasi belajar, Hasil Belajar, Team Based Leaqi
Abstract

[The Effect Of Implementation Of Learning Method Of Team Based Learning On Motivation And
Learning Outcomes Of Nursing Diploma Study Program In Health Academy Of Karya Husada
Yogyakarta] Learning motivation is an important thing owned &yNursing student because it
directly affects the student’s learning outcomele Tearning method of team based learning is
student center learning strategy to improve thedsht’'s motivation and learning outcomes. The
research objective is to get to know the effedmmgflementation of learning method of team based
learning on students’ motivation and learning outes compared to lecturing method. The research
type is quantitative with quasi-experiment pre-f@ss$t-test with control group approach. The
research respondents are students of semester Nursing Diploma Study Program of Health
Academy of Karya Husada Yogyakarta totaling 91 peophe research result shows that after
getting intervension, the learning motivation afeivension group is higher than control group. The
average value of intervension group is 119.19 #1899 while control group is only 100.36 + 23.26.
The learning outcomes of intervension group is éigthan control group. The average value of
intervension group is 80.21 +11.58, while contgobup is only 60.46 + 16.32. Therefore, it can be
concluded that the improvement of motivation amaniemg outcomes of students of Nursing Diploma
of Health Academy of Karya Husada Yogyakarta inithglementation of learning method of team
based learning is higher than lecturing learningthoal.
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1. Pendahuluan

Saat ini, sistem pembelajaran Diploma Il
Keperawatan di Indonesia mengalami trend
ketidakstabilan. Hal ini salah satunya dibuktikaamid
hasil uji kompetensi Diploma Il Keperawatan. Pada
tahun 2014 jumlah kelulusan mahasiswa pada uji
kompetensi Diploma Il Keperawatan 50% dengan
batas nilai kelulusan 44,38 dan pada tahun 2015
sebanyak 64% dengan batas nilai kelulusan 45,61
(Aipdiki (2015). Ketidakstabilan angka kelulusan
mahasiswa pada saat mengikuti uji kompetensi bisa
disebabkan dari strategi pembelajaran yang kurang
efektif.

Pembelajaran konvensional yang saat ini
masih umum digunakan oleh perguruan tinggi
maupun sekolah tinggi keperawatan di Indonesia
dinilai tidak sejalan lagi dengan kemajuan dunia
pendidikan di era globalisasi ini. Pembelajaran
konvensional yang bersifat tradisional menyebabkan
mahasiswa menjadi tidak termotivasi mengikuti
kegiatan pembelajaran dan berdampak pada prestasi
yang mahasiswa yang dicapai. Pembelajaran
konvensional menyebabkan rendahnya motivasi
belajar mahasiswa (Mody, et all., 2012).

Melihat fenomena diatas perlu adanya
perubahan strategi pembelajaran yang inovatif.
Pembelajarateam based learningnerupakan salah
satu metode pembelajaran yang saat ini banyak
digunakan oleh berbagai perguuruan tinggi di negara
negara maju. Di negara Amerika Serikat terdapat
lebih dari 60 Universitas yang menerapkan metode
pembelajaran ini (Michaelsen et all, 2009). Di Asia
lebih dari 150 universitas yang menerapkan metode
team based learninfChristopher, 2013). sedangkan
di Afrika lebih dari 102 universitas yang menerapka
metodeteam based learnin@Nyindo, et all., 2014).

Di Indonesia lebih dari 9 universitas yang
menerapkan team based learning(Data TBL
Indonesia, 2015). Pembelajaran dengan metode
pembelajaratteam based learningapat meningkatkan
belajar mahasiswa dalam kerjasama kelompok,
mahasiswa sangat terlibat dalam proses kegiatajabel
hasilnya sangat signifikan bagi mahasiswa dengan
menggunakan metode pembelajaraaam based
learning dari pada menggunakan metode pembelajaran
konvensional téacher centered learnihg (Jafari,
2014).

Studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti
pada tanggal 22 September 2015 di AKES Karya
Husada Yogyakarta terhadap 30 mahasiswa,
menunjukan hasil bahwa 18 mahasiswa (60%) memiliki
motivasi belajar tergolong rendah, selain itu dhesil
observasi kegiatan pembelajaran masih cenderung
kurang aktif dan sangat tergantung pada dosen jgenga
Kegiatan pembelajaran di AKES Karya Husada
Yogyakarta masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional téacher-centergd Di  Akademi
Kesehatan Karya Husada Yogyakarta kurikulum

yang digunakan menggunakan kurikulum berbasis
kompetensi, sesuai dengan SK Nomer
44 A/SK.AKES.KH/  VI1/2012 dan belum
menerapkanteam based learningdimana strategi
pembelajaran yang digunakan masih bersifat
Konvensional.

Metodeteam based learningTBL) merupakan

salah satu pembelajarantudent center learning
Pembelajaran ini bertujuan untuk memperdalam
kemampuan mahasiswa dalam belajar secara

berkelompok. Penerapan TBL ini dilakukan secara
berkelompok kemudian hasil diskusi mahasiswa
tersebut dibahas di dalam kelas.

Motivasi merupakan suatu dorongan yang
membuat individu melakukan perilaku tertentu
(Sardiman, 2012). Motivasi dibagi menjadi 2 yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ektrinsik, motivasi
intrinsik merupakan dorongan yang berasal darindala
individu, contohnya: memenuhi kebutuhan pribadi.
Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan dorongan
yang timbul dari lingkungan, contohnya: keinginan
berprestasi.

Motivasi belajar tergolong dalam motivasi
intrinsik. Motivasi belajar merupakan sikap dasang
diperlukan oleh seorang mahasiswa di dalam proses
belajar mengajar (Yovan, Grinautski, & Peled, 2012)
Lima unsur utama yang berpengaruh terhadap motivasi
adalah mahasiswa, dosen, konten, metode/proses, dan
lingkungan (Wiliams & Williams, 2011). Motivasi
belajar yang menurun menyebabkan prestasi belajar
menurun.

Hasil belajar merupakan suatu pencapaian
mahasiswa yang diperoleh melalui proses kegiatan
belajar dalam kurun waktu tertentu. Motivasi
merupakan salah satu faktor kunci untuk menentukan
prestasi belajar dan pencapaian. Motivasi mengfiék
yang kuat pada prestasi belajar mahasiswa, malaasisw
yang memiliki motivasi yang tinggi cenderung lebih
antusias mengikuti belajar (Ahmadi, 2011).

Penerapan model pembelajaraeam based
learning diharapkan mampu meningkatkan maotivasi
dan hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian
sebelumnya menemukan bahwa metode ini sangat
efektif di dalam persiapan mahasiswa dalam
menghadapi ujian, karena metode pembelajaran ini
mahasiswa dituntut untuk belajar kelompok sehingga
mahasiswa mampu Dberfikir  kritis dan mampu
memecahkan masalah (Pelley, 2010). Selain itu,
mahasiswa mampu mempertahankan jawaban yang
telah diuraikan. Hasil penelitian lain juga menkaju
hasil yang sangat signifikan, bahwa persepsi mahasi
terhadap metodéeam based learninglebih menarik
minat mahasiswa sehingga mahasiswa akan belajar
lebih efektif dan bekerja sama dalam tim dengak bai
(Samad et all., (2014).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti
menganggap perlu adanya perubahan pada strategi
pembelajaran di Akademi Kesehatan Karya Husada
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Yogyakarta dan melakukan penelitian tentang
Pengaruh Penerapafeam Based Learninterhadap
Motivasi dan Hasil belajar Mahasiswa di Akademi
Kesehatan Karya Husada Yogyakarta.

2. Bahan & Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain quasi eksperimeman pendekatapre-test-
post-test with control groupResponden diambil
dengan tehnik total sampling yaitu semua mahasiswa
semester 2 Prodi DIl Keperawatan Akademi
Kesehatan Karya Husada Yogyakarta berjumlah 91
mahasiswa. Instrumen yang digunakan Kuesioner
yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar
berupa kuesioner tertutup yang dimodifikasi dari
instrumen penelitian The development of a
questionnaire to measure students’ motivation
towards science learningTuan, Chin, & Horng,
2005). Sedangkan hasil belajar menggunakan
kuesioner MCQ yang dibuat peneliti sendiri.

3. Hasil Pendlitian

Responden yang terlibat dalam penelitian ini
adalah mahasiswa DIl Keperawatan AKES Karya
Husada Yogyakarta semester Il tahun ajaran 2016/201
yang berjumlah 91 orang yang terbagi menjadi kel
Kelas A dijadikan kelompok intervensi dengan jumlah
mahasiswa sebanyak 48 orang. Kelas B dijadikan
kelompok kontrol dengan jumlah mahasiswa sebanyak
43 orang. Dalam tabel 1 dijelaskan proporsi
karakteristik responden kelompok intervensi maupun
kelompok kontrol. Sebagian besar responden kelompok
intervensi maupun kelompok kontrol berjenis kelamin
perempuan, berusia antara 19-20 tahun dan kebanyaka
berasal dari lulusan SLTA Umum/SMK non Kesehatan.

Tabel 4. Karagerstik responden (N=91)

Kedompok Keompok

gara?n%g'k Intervens Kontrol X?  Pvalue
&P n % n %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 9 18.8 14 32.6

Perempuan 39 81.2 29 67.41'617 0204

Umur

<19 Tahun 3 6.3 0 0.0

19 Tahun 20 41.7 22 51.2

20 Tahun 19 395 15 349702 059

>20 Tahun 6 12.5 6 13.9

SMA/SMK

SLTA

Umum/SMK Non 42 87.5 37 86.0 0000  1.000

Kesehatan

SMK Kesehatan 6 12.5 6 14.0

Hasil uji paired t-testmengenai motivasi belajar
pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah
mendapat intervensi dijelaskan pada tabel 2. Mstiva
belajar kelompok intervensi meningkat secara
signifikan p<0,05 dari 97,73 menjadi 119,19.

sedangkan motivasi belajar kelompok kontrol
meningkat dari 97,70 menjadi 100,32 tetapi tidak
signifikan secara statistik p>0,05.

Tabel 2. Perbandingan motivasi belajar kelompok
intervensi dan kelompok control (N=91)

Kelompok N M otivasi Mean SD P

Belajar
Intervensi 48 Pretest 97.73 17.58 0.000
Posttest 119.19 8.67
Kontrol 43 Pretest 97.70 19.50 0.068
Posttest 100.32 23.26

Hasil uji paired t-testmengenai hasil belajar
pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah
mendapat intervensi dijelaskan pada tabel 3. Nasil
belajar kelompok intervensi meningkat dari 39,79
menjadi 80,21, peningkatan tersebut meningkat
signifikan secara statistik p<0,05. Sedangkan Hasil
belajar kelompok kontrol meningkat dari 39,53
menjadi 60,46, peningkatan tersebut meningkat
signifikan secara statistik p < 0,05.

Tabel 3 Perbandingan hasil belajar kelompok
intervensi dan kelompok kontrol (N=91)

Kelompok N Hasil Mean SD P
Belajar

Intervensi 48 Pretest 39.79 13.13 0.000
Posttest 80.21 11.58

Kontrol 43 Pretest 39.53 12.33 0.000
Posttest 60.46 16.32

Hasil uji statistik independent t-tesuntuk
membandingkan motivasi belajar dan hasil belajar
antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol
dijelaskan dalam tabel 4. Pada saat pretest tidak a
perbedaan yang signifikan p>0,05 antara motivasi
belajar kelompok intervensi dan kelompok kontrol,
setelah mendapat intervensi terdapat perbedaan yang
signifikan p<0,05 antara motivasi belajar keloikpo
kontrol dan kelompok intervensi.

Tabel 4. Pengaruh Motivas Belajar dan
Hasl Belajar Kelompok Intervensi dan Kontrol
Sebelum dan Sesudah dilakukan Intervensi

(N=91)

Variabel Kelompok Mean SD T P
Pretest Intervensi 97.73 17.58

Motivasi  Kontrol 97.70 1850 0.08 0.994
Belajar

Posttest  Intervensi 119.19 8.67

Motivasi  Kontrol 100.36 23.26 5.230 0.000
Belajar

Pretest Intervensi 39.79 13.13

Hasil Kontrol 39.53 12.33 0.096 0.924
Belajar

Posttest  Intervensi 80.21 11.58

Hasil Kontrol 60.46 16.32 6.708 0.000
Belajar
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Pada saat pretest tidak ada perbedaan yang
signifikan p>0,05 hasil belajar antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol, setelah mendapat
intervensi terdapat perbedaan yang signifikan @0,
hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompok
intervensi.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil rekapitulasi data tabel 1,
Sebagian besar responden kelompok intervensi
maupun  kelompok kontrol berjenis  kelamin
perempuan. Proporsi jenis kelamin penelitian irk ba
pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol
menunjukan sebagai besar berjenis kelamin
perempuan. Secara teoritis tidak ada perbedaaraanta
laki-laki dan perempuan dalam memecahkan
masalah, keterampilan analisis, motivasi bersaing
maupun kemampuan belajar (Robbins, 2006). Hasil
penelitian di Iran menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara gender dan motivasi
intrinsik pada penelitian yang dilakukan terhadap
mahasiswa kebidanan, keperawatan dan kedokteran
di Iran (Mehran & Zhaleh, 2015). Hal tersebut dapat
dipahami karena baik mahasiswa laki-laki maupun
perempuan mempunyai dorongan untuk belajar yang
sama. Mereka termotivasi untuk berprestasi dalam
belajar, walaupun terdapat faktoir lain yang
menyebabkan prestasi diraihnya berbeda. Faktor lain
yang dimungkinkan seorang individu meraih hasil
belajar yang berbeda adalah kecerdasan, daya serap
dan sebagainya.

Proporsi umur kelompok intervensi maupun
kontrol juga relatif sama. Dalam kedua kelompok
tersebut kebanyakan berumur 19-20 tahun. Umur
terkait dengan kedewasaan dalam melakukan
pekerjaan maupun kematangan psikologisnya,
semakin lanjut umur seseorang maka semakin
meningkat kematangan psikologisnya dan
kedewasaan dalam menyelesaikan pekerjaan
(Siagian, 2002). Mahasiswa yang mempunyai usia
lebih tua umumnya lebih bertanggung jawab dan
lebih teliti dibanding dengan usia muda. Dewasa
adalah salah satu ciri individu yang produkiif,
seseorang dikatakan dewasa jika mempunyai
tanggung jawab yang besar, mengetahui kelebihan
dan kelemahan yang ada pada dirinya, percaya diri,
dapat belajar dari pengalaman, dan mempunyai
ambisi yang sehat (Timpe, 2000).

Perilaku dalam diri siswa juga berhubungan
dengan kedewasaan yang berhubungan dengan
perkembangan, perkembangan dalam kedewasaan
disini memiliki dua artian yaitu kedewasaan dalam
berfikir dan kedewasaan pencapaian umur.
Kedewasaan dalam berfikir disini tidak ada patokan
pada usia berapa anak mengalami kedewasaan, siswa
yang sama-sama berumur tujuh belas tahun belum
tentu memiliki pola pikir yang sama, mungkin salah
satu diantaranya ada yang menaggapi suatu masalah

dengan befikir tenang sedangkan yang lainnya
dengan emosi yang tinggi, begitu juga dengan
kedewasaan dalam umur biasanya diperoleh setelah
anak memasuki masa remaja yaitu antara umur 18
tahun — 21 tahun. Anak yang berumur satu tahun
lebih tua belum tentu memiliki pola pikir yang labi
dewasa dibandingkan dengan anak yang usianya
lebih muda, dan juga sebaliknya. Kedewasaan
berhubungan dengan perkembangan, dan
perkembangan itu sendiri merupakan suatu
perubahan kearah yang lebih maju dan lebih dewasa.
Usia perkembangan yang ada pada masing-masing
peserta didik tersebut perlu diketahui dan dipahami
oleh pendidik. Masing-masing peserta didik memiliki
loncatan dan kelambatan pada jenis usia
perkembangan yang berbeda. Bagi peserta didik yang
hidup di dalam lingkungan yang baik dan teratur
maka perkembangannya akan melalui proses umum,
sehingga tiap-tiap usia perkembangan dapat masak
pada waktunya. Akan tetapi tidak semua peserta
didik hidup dalam lingkungan yang demikian.
Kenyataanya kehidupan yang dialami oleh masing-
masing sangat kompleks, maka banyak terjadi
ketidaksamaan dari usia-usia perkembangan tersebut.
dalam banyak kasus, ada yang lebih cepat
perkembangan jiwanya, tetapi jasmaninya
berkembang lambkt

Umur kemungkinan tidak menjadi faktor
pengganggu dalam penelitian ini. Hal tersebut
dikarenakan proporsi responden penelitian ini baik
pada kelompok intevensi maupun  kontrol,
didominasi responden yang berusia 19-20 tahun.
Responden penelitian ini adalah mahasiswa semester
Il AKES Karya Husada, sehingga usia mereka sesuai
dengan jenjang pendidikan yang dijalaninya.

Kelompok intervensi maupun kelompok
kontrol dalam penelitian ini mempunyai proporsilasa
sekolah yang sama. Kelompok intervensi maupun
kelompok kontrol kebanyakan berasal dari SLTA
umum. Mereka memilih sekolah di keperawatannya
untuk menggantungkan masa depannya. Hal tersebut
dapat dimungkin mempunyai motivasi yang sama
dalam belajar.

Pendidikan menyangkut kemampuan
intelektual yang berkaitan dengan kemampuan
individu menyelesaikan tugas dalam pekerjaannya
(Rohman, 2009). Pendidikan merupakan suatu
pengalaman untuk meningkatkan kemampuan dan
kualitas seseorang, sehingga semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula
keinginan untuk menerapkan atau mengaplikasikan
pengetahuannya dalam bekerja.

Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh
dalam memberikan respon terhadap sesuatu yang
datang dari luar. Orang berpendidikan tinggi akan
lebih rasional dan kreatif serta terbuka dalam
menerima adanya bermacam usaha pembaharuan, ia
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juga akan lebih dapat menyesuaikan diri terhadap
berbagai perubahan (Maltis, 2000).

Dalam penelitian ini, jenis kelamin, umur
maupun asal sekolah tidak menjadi pertimbangan
utama dalam pembentukan kelompok intervensi
maupun kontrol. Penentuan kelompok intervensi
maupun kelompok kontrol lebih ditekankan pada
hasil prestasi belajar, karena penelitian ini hasao
untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran
terhadap motivasi dan hasil belajar. Proporsi jenis
kelamin, umur dan asal sekolah yang hampir sama
antara kelompok intervensi maupun kelompok
kontrol dimungkinkan tidak akan mempengaruhi
penelitian ini.

Hasil penelitian tabel 2 menunjukkan bahwa
responden kelompok intervensi maupun kelompok
kontrol mempunyai motivasi meningkat setelah
mendapatkan intervensi.  Nilai motivasi kelompok
intervensi pada sagtretest sebesar 97,73 menjadi
119,19, sedangkan pada nilai motivasi kelompok
kontrol pada sagiretestsebesar 97,70 hanya menjadi
100,36. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
responden kelompok intervensi mempunyai motivasi
meningkat secara signifikan setelah mendapatkan
intervensi, sedangkan motivasi belajar kelompok
kontrol tidak ada perbedaan motivasi belajar sebelu
dan sesudah intervensi. Hal tersebut dapat dimaknai
bahwa metode pembelajaran TBL menuntut keaktifan
mahasiswa, meningkatkan motivasi belajar lebih besar
dibandingkan metode ceramah.

Metode TBL mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan dirinya melalui individual study dan
bekerjasama dengan teman dalgmer groumya
melalui peer discussiorfMayona & Irawati, 2010).
Team based learning(TBL) adalah sebuah
pembelajaran aktif dan strategi pembelajaran dengan
kelompok kecil yang menyediakan kesempatan
kepada  mahasiswa  untuk mengaplikasikan
pengetahuan konsep melalui tahap aktivitas yang
meliputi kerja individual ihdividual work) kerja tim
(teamworl, dan umpan balik cepatimimediate
feedbacklParmele & Destephen, 2009).

Motivasi adalah salah satu aspek psikis yang
besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi
belajar (Dalyono, 2005). Motivasi belajar adalah
kecenderungan individu untuk memusatkan perhatian
dan keinginan kepada sesuatu objek khususnya dalam
proses belajar mengajar untuk merasa suka yang
kemudian akan menentukan keberhasilan belajar
individu tersebut. Motivasi belajar merupakan suatu
dorongan pada diri mahasiswa baik secara intrinsik
maupun secara ekstrinsik yang dapat menimbulkan
kegiatan untuk belajar lebih efektif (Safari, 2003)

Motivasi belajar dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran (Lim & Kim, 2003). Dalam penelitian
ini, mahasiswa kelompok intervensi telah difasgiita
dengan modul TBL, sehingga mahasiswa dapat
mempersiapkan diri secara individual untuk

mengikuti diskusi kelompok kecil maupun diskusi
antar kelompok. Pemberian modul merupakan upaya
memotivasi mahasiswa untuk mempersiapkan diri
dalam proses pembelajaran dengan metode TBL
secara mandiri. Diskusi kelompok juga merupakan
faktor ekstrinsik yang lain yang memotivasi
mahasiswa untuk giat belajar dan mau bekerjasama
dalam diskusi kelompok kecil sebagai bentuk hasil
belajar dari TBL. Kekuatan TBL adalah diskusi
kelompok, baik diskusi kelomok kecil maupun
diskusi antar kelompok dalam kelas. Hasil penelitia
di Manchester menyebutkan bahwa mahasiswa lebih
memilih metode TBL dari pada metode konvensional
karena metode TBL membantu dengan mahasiswa
untuk berpikir kritis dan pemecahan masalah (Frame,
et all 2015).

Dalam penelitian ini, mahasiswa kelompok
intervensi telah difasilitasi dengan modul TBL,
sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan diri
secara individual untuk mengikuti diskusi kelompok
kecil maupun diskusi antar kelompok. Pemberian
modul merupakan upaya memotivasi mahasiswa
untuk  mempersiapkan  diri  dalam  proses
pembelajaran dengan metode TBL secara mandiri.
Diskusi kelompok juga merupakan faktor ekstrinsik
yang memotivasi mahasiswa untuk rajin belajar dan
mau bekerjasama dalam diskusi kelompok kecil
sebagai bentuk hasil belajar dari TBL. Kekuatan TBL
adalah diskusi kelompok, baik diskusi kelomok kecil
maupun diskusi antar kelompok dalam kelas.

Diskusi kelompok mendorong mahasiswa
merasa dihargai dalam suatu kelompok kecil
sehingga menumbuhkan minat belajar dan
membangun kepercayaan diri mahasiswa akan
kompetensinya. Mahasiswa yang mengikuti kuliah
dengan metode TBL memiliki keterlibatan yang lebih
tinggi dan termotivasi untuk belajar yang lebihdres

Hasil penelitian tabel 3 ini juga menunjukkan
bahwa metode TBL maupun metode ceramah
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Nilai hasil
belajar kelompok intervensi meningkat dari 39,79
menjadi 80,21 sedangkan hasil belajar kelompok
kontrol meningkat dari 39,53 menjadi 60,46. Hal
tersebut berarti kelompok mahasiswa yang mendapat
intervensi TBL mempunyai hasil belajar yang lebih
bagus dibandingkan kelompok kontrol yang
mendapatkan perlakuan ceramah.

Hasil penelitian di Oklahoma menyebutkan
bahwa TBL merupakan strategi pembelajaran aktif
yang efektif untuk kelas dengan rasio mahasiswa
yang besar (Nancy, et all, 2008). Hasil penelitian
Singapura juga menemukan bahwa TBL merupakan
metode yang lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran pasif, untuk meningkatkan pengetahuan
mahasiswa Fakultas Kedokteran mengenai lokalisasi
neurologis dan darurat neurologis (Tan Nigel, &t al
2012). TBL berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa dan mengakui TBL sebagai
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strategi pembelajaran yang efektif  untuk
pembelajaran siswa aktif (Zingone, et all, 2010).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan  hasil belajar dengan metode
pembelajaran TBL lebih tinggi dibandingkan metode
konvensional. Oleh karenanya, TBL dapat digunakan
sebagai alternatif pengembangan metode
pembelajaran. Salah satu hal yang perlu diperhatika
dalam penerapan TBL adalah rasio jumlah mahasiswa
dalam kelas.

Berdasarkan tabel 4, Rata-rata motivasi
belajar kelompok intervensi sebesar 97,73 #58
dan kelompok kontrol sebesar 97,70 48,50.
Motivasi belajar kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol pada sagiretesttidak berbeda
bermakna (p>0,05). Hal tersebut berarti kedua
kelompok mempunyai motivasi belajar yang sama
sebelum mendapatkan intervensi atau homogen.

Setelah mendapatkan intervensi, motivasi
belajar antara kelompok intervensi berbeda dengan
kelompok kontrol secara signifikan (p<0,05). Nilai
rata-rata kelompok intervensi sebesar 119,19,49
dan kelompok kontrol hanya sebesar 100,3826.
Peningkatan motivasi belajar kelompok intervensi
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Rata-rata hasil belajar kelompok intervensi
sebesar 39,79 13,13 dan kelompok kontrol sebesar
39,53 A2,33. Secara statistik, hasil belajar kelompok
intervensi dengan kelompok kontrol pada saatest
tidak berbeda secara signifikan (p>0,05). Hal tause
berarti kedua kelompok mempunyai hasil belajar
yang sama sebelum mendapatkan intervensi atau
homogen.

Hasil belajar antara kelompok intervensi
berbeda dengan kelompok kontrol pada gasttest
secara signifikan (p<0,05). Nilai rata-rata kelotpo
intervensi sebesar 80,21 11,58 dan kelompok
kontrol sebesar 60,4616,32. Secara statistik, hasil
belajar kelompok intervensi dengan kelompok
kontrol pada saapostestberbeda secara signifikan
(p<0,05). Hal tersebut berarti kelompok intervensi
mempunyai nilai hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol.

H1 penelitian ini menyebutkan ada pengaruh
penerapan metodéeam based learningerhadap
motivasi dan hasil belajar AKES Karya Husada
Yogyakarta. HO penelitian ini menyebutkan bahwa
tidak terdapat pengaruh penerapan metdeam
based learningterhadap motivasi dan hasil belajar
AKES Karya Husada Yogyakarta

Kedua kelompok mempunyai motivasi dan
hasil belajar yang sama sebelum mendapatkan
intervensi atau homogen. Setelah mendapatkan
intervensi, motivasi belajar maupun hasil belajar
meningkat. Hasil ini bermakna bahwa H1 penelitian
ini diterima dan HO ditolak. Penerapan metdelam
based learningberpengaruh terhadap motivasi dan
hasil belajar AKES Karya Husada Yogyakarta.

Hasil belajar kelompok intervensi lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol karena kelompok
intervensi mempunyai motivasi belajar yang jauh
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki
mahasiswa, makin besar pula usaha yang dilakukan
mahasiswa untuk mencapai hasil belajar yang tinggi
(Sukiniarti, 2006).

Hasil penelitian di Singapura menunjukkan
bahwa TBL meningkatkan hasil belajar mahasiswa,
dengan perbaikan berkelanjutan hingga 48 jam
kemudian, sehingga metode ini efektif untuk
meningkatkan hasil belajar bagi mahasiswa yang
lemah secara akademis (tan Nigel, et all, 2011). TB
mendorong mahasiswa lebihfriendly’ dengan
anggota kelompok yang lain untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan pengembangan keterampilan
bekerja sama dalam suatu tim secara aktif (Dedrdorf
et all, 2014). Hal tersebut dikarenakan mettaam
based learninglebih menarik minat mahasiswa karena
mahasiswa dapat belajar lebih efektif dan beketjaas
dalam tim dengan baik (Samad, et all, 2014).

Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto.,
2009). Salah satu hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku. Hasil belajar nampak pada mahasiswa
dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,

menghargai dosen dan teman sekelas, kebiasaan
belajar dan hubunggan sosial (Nana, 2005). Hasil
penelitian di Oklahoma menyatakan bahwa manfaat
tambahan dari penerapan metode pembelajaran TBL
adalah memupuk kerja sama tim, meningkatkan

interaksi dosen-mahasiswa serta meningkatkan
umpan balik staf pengajar pada konten dan masalah
pemecahan proses (Nancy, 2008).

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pembentukan kelompok dalam penerapan TBL,
yaitu:

a. memastikan bahwa kelompok memiliki sumber
daya yang memadai sehingga kelompok tersebut
mampu menyelesaikan tugas-tugasnya.

b. Menghindari koalisi keanggotaan cenderung
mengganggu kekompakan kelompok.

C. Memastikan bahwa kelompok-kelompok
memiliki kesempatan untuk berkembang menjadi
tim belajar.

Pembentukan kelompok menjadi faktor yang
harus diperhatikan agar dalam kelompok terjadi
proses pembelajaran, sehingga hasil belajar dapat
tercapai. Diskusi antar mahasiswa dalam kelompok
kecil mendorong mahasiswa anggota kelompok untuk
berperan aktif dalam diskusi tersebut. Dalam
penelitian ini, peneliti telah mengelola kelompok
dengan melakukan pemetaan kemampuan setiap
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mahasiwa berdasarkan hagiketestdan hasil belajar
pada semester sebelumnya. Mahasiswa yang
mempunyai nilapretestdan mempunyai hasil belajar
bagus didistribusikan pada setiap kelompok.
Pembagian kelompok yang demikian bertujuan agar
setiap kelompok mempunyai kemampuan akademis
yang merata dan saling mendukung antar anggotanya.
5. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 1)
Tingkat motivasi belajar mahasiswa sebelum
diterapkan metodéeam based learnindi AKES
Karya Husada Yogyakarta, baik kelompok
intervensi maupun kelompok kontrol relatif sama
dan tergolong rendah, 2) Terdapat peningkatan
motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa
sesudah diterapkan metodeam based learning
di AKES Karya Husada Yogyakarta, dan 3)
Peningkatan motivasi dan hasil belajar mahasiswa D
Il Keperawatan AKES Karya Husada Yogyakata
dalam penerapan metode pembelajatemm based

learning lebih  tinggi  dibandingkan  metode
pembelajaran ceramah.
6. Saran

AKES Karya Husada Yogyakarta dapat
menggunakan metode pembelajargtndent center
learning dengan pendekatateam based learning
sebagai bentuk inovasi alternatif untuk memperbaiki
mutu pendidikannya. Penerapan metode pembelajaran
team based learning di AKES Karya Husada
Yogyakarta perlu memperhatikan materi
pembelajaran, rasio mahasiswa, kemampuan SDM
dan sumber daya yang lainnya agar metode
pembelajararteam based learningefektif. Dosen
dapat menggunakan Metode pembelajataam

based learning sebagai salah satu alternatif
metode pembelajaran. Dosen dapat membuat
perencanaan yang tepat dengan

mempertimbangkan materi kuliah, jumlah dan

kemampuan mahasiswa dalam penerapan metode

pembelajaran team based learningeneliti lain
yang tertarik untuk melakukan studi metode
pembelajaraneam based learninglisarankan untuk
memperhatikan dinamika dalam kelompok, karena
dinamika dalam kelompok menjadi salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan penerapan metode
pembelajarateam based learning.
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